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Abstract. The development of AI is having a significant impact on education. AI applications are designed to 

improve student understanding, but their implementation faces challenges that affect user acceptance. Initial 

research with the UTAUT2 model in public high schools showed that only hedonic motivation, habit, facilitating 

conditions, and behavioral intention had a significant influence on application acceptance and use. Therefore, 

this study will use a simplification model that focuses on significant variables, namely hedonic motivation (HM) 

and habit (H) on behavioral intention (BI), as well as facilitating conditions (FC), habit (H), and behavioral 

intention (BI) on use behavior (UB). This study is expected to provide in-depth insight into the important factors 

that influence the acceptance and use of AI applications in learning, as well as provide practical contributions to 

improve the implementation of learning technology in high schools. 
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Abstrak. Perkembangan AI memberikan dampak signifikan pada pendidikan. Aplikasi AI dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman siswa, namun penerapannya menghadapi tantangan yang mempengaruhi penerimaan 

pengguna. Penelitian awal dengan model UTAUT2 di SMA Negeri menunjukkan bahwa hanya hedonic 

motivation, habit, facilitating conditions, dan behavioral intention yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penerimaan dan penggunaan aplikasi. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan simplification model 

yang fokus pada variabel signifikan yaitu hedonic motivation (HM) dan habit (H) terhadap behavioral intention 

(BI), serta facilitating conditions (FC), habit (H), dan behavioral intention (BI) terhadap use behavior (UB). Dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam mengenai faktor-faktor penting yang 

mempengaruhi penerimaan dan penggunaan aplikasi AI dalam pembelajaran, serta memberikan kontribusi praktis 

untuk meningkatkan implementasi teknologi pembelajaran di sekolah menengah atas. 

 

Kata kunci: Artificial Intelligence, Penerimaan, Simplification Model 

 

LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi, khususnya dalam bidang kecerdasan buatan (AI), telah 

memberikan dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan (Hwang 

et al., 2020). Kemajuan dalam teknologi AI telah membuka berbagai kemungkinan baru dalam 

cara manusia berinteraksi, bekerja, dan belajar. Dalam bidang pendidikan, penerapan AI 

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran (Nestor et al., 

2023). Salah satu contoh aplikasi AI yang diterapkan dalam pendidikan adalah Question.AI, 

yang dirancang untuk membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih baik melalui 

fitur-fitur canggih yang dimilikinya. 

Aplikasi AI dapat memberikan berbagai manfaat, mulai dari personalisasi pembelajaran 

hingga penyediaan umpan balik instan kepada siswa. Dengan adanya teknologi AI, proses 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa, 

sehingga meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar. Namun, meskipun manfaatnya 
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sangat potensial, penerapan teknologi baru ini tidak lepas dari berbagai tantangan yang dapat 

mempengaruhi penerimaan dan penggunaannya oleh siswa. 

Penelitian awal untuk mengevaluasi penerimaan aplikasi AI di kalangan siswa SMA 

Negeri menggunakan model UTAUT2. Model UTAUT2 adalah kerangka kerja yang umum 

digunakan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi (Venkatesh et 

al., 2012). Dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi, para peneliti juga mengkaji 

penggunaan [6] Chatbot, [5] ChatGPT, (Ain et al., 2016) Learning Management System, 

(Kumar & Bervell, 2019) Google Classroom untuk mendukung proses belajar mengajar 

menggunakan model UTAUT2. Model ini mencakup berbagai variabel seperti performance 

expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic motivation, 

habit, dan behavioral intention. Melalui model ini, kami bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan 

penggunaan aplikasi AI dalam pendidikan. 

Hasil penelitian awal menunjukkan bahwa beberapa variabel, seperti performance 

expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions, tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap behavioral intention untuk menggunakan aplikasi AI. 

Sebaliknya, variabel lain seperti hedonic motivation, habit, facilitating conditions, dan 

behavioral intention terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral 

intention dan use behavior. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor yang berkaitan 

dengan kesenangan dalam menggunakan aplikasi (hedonic motivation) dan kebiasaan 

pengguna (habit) lebih menentukan dalam mempengaruhi niat dan perilaku penggunaan 

aplikasi dibandingkan faktor-faktor lain. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini difokuskan pada penggunaan model yang 

disederhanakan atau simplification model dengan hanya mempertimbangkan variabel-variabel 

yang terbukti signifikan. Simplification model ini dipilih untuk meningkatkan efisiensi dan 

kejelasan analisis, model ini berfokus pada faktor-faktor yang memiliki dampak nyata terhadap 

penerimaan dan penggunaan aplikasi AI. Dengan menghilangkan variabel-variabel yang tidak 

signifikan, diharapkan analisis menjadi lebih tepat sasaran dan memberikan hasil yang lebih 

relevan. 

Penelitian ini akan mengevaluasi pengaruh hedonic motivation (HM) dan habit (H) 

terhadap behavioral intention (BI), serta pengaruh facilitating conditions (FC), habit (H), dan 

behavioral intention (BI) terhadap use behavior (UB). Hedonic motivation merujuk pada 

kesenangan atau kenikmatan yang diperoleh dari penggunaan teknologi, sementara habit 

mengacu pada tingkat kebiasaan pengguna dalam menggunakan teknologi. Facilitating 
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conditions mencakup faktor-faktor yang mendukung penggunaan teknologi, seperti 

ketersediaan sumber daya dan dukungan teknis. Behavioral intention adalah niat pengguna 

untuk menggunakan teknologi, dan use behavior adalah perilaku aktual penggunaan teknologi. 

Dengan menggunakan simplification model, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi yang lebih spesifik dan relevan dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan dan penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis AI di kalangan siswa SMA. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana motivasi kesenangan dan kebiasaan mempengaruhi niat dan perilaku penggunaan 

aplikasi, serta bagaimana kondisi yang mendukung dapat meningkatkan penggunaan aplikasi 

secara nyata.  

Melalui penelitian ini juga peneliti berharap dapat memberikan rekomendasi yang lebih 

tepat mengenai strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan penerimaan dan 

penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis AI di kalangan siswa. Dengan fokus pada variabel-

variabel yang signifikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pengembang aplikasi 

dan pendidik dalam merancang dan menerapkan teknologi pembelajaran yang lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan kata lain, penggunaan simplification model dalam 

penelitian ini memungkinkan untuk lebih fokus pada faktor-faktor yang benar-benar 

mempengaruhi penerimaan dan penggunaan aplikasi AI dalam pendidikan. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya berkontribusi dalam hal teoretis, tetapi juga memiliki implikasi 

praktis yang dapat digunakan untuk meningkatkan implementasi teknologi pembelajaran di 

sekolah menengah atas. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Artificial intelligence atau AI adalah sistem kecerdasan yang dimiliki oleh sebuah 

komputer atau perangkat lunak. AI melibatkan penggunaan algoritma dan model matematika 

kompleks untuk mengajarkan komputer atau perangkat lunak bagaimana cara memahami, 

merespons, dan mengatasi sebuah masalah seperti halnya manusia (Kaur et al., 2023). AI juga 

dapat diartikan sebagai salah satu bagian dari ilmu komputer yang membuat komputer atau 

perangkat lunak dapat melakukan pekerjaan semirip dan sebaik yang dilakukan oleh manusia. 

AI memiliki definisi yang bervariasi, menurut Baker et al. (2019), AI adalah sebuah komputer 

yang melakukan tugas-tugas kognitif yang sejalan dengan pikiran manusia, khususnya terkait 

pada pembelajaran dan pemecahan masalah. 

Simplification model adalah model yang disusun dengan menyederhanakan model 

aslinya, dalam hal ini UTAUT2, untuk fokus hanya pada variabel-variabel yang terbukti 
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memiliki pengaruh signifikan. Tujuan penggunaan simplification model adalah untuk 

meningkatkan efisiensi dan kejelasan analisis, serta memastikan bahwa penelitian berfokus 

pada faktor-faktor yang benar-benar mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi. 

Dengan menghilangkan variabel yang tidak signifikan, simplification model dapat memberikan 

hasil yang lebih relevan dan aplikatif.  

 

METODE PENELITIAN 

1. Model Konseptual 

Penelitian ini menggunakan model yang disederhanakan atau simplification model 

dengan hanya mempertimbangkan variabel-variabel yang terbukti signifikan. Variabel yang 

terbukti signifikan antara lain hedonic motivation (HM), habit (H), behavioral intention (BI), 

facilitating conditions (FC), dan use behavior (UB). Berikut gambaran simplification model 

dari model UTAUT 2 yang akan digunakan dalam penelitian pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Adopsi Model Konseptual 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan google form. 

Populasi dalam penelitian adalah siswa SMA Negeri. SMA sebagai institusi pendidikan 

pembentuk karakter dan penguatan kemampuan akademis siswa sebelum memasuki jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi, dianggap sebagai lingkungan yang relevan untuk menggali 

pemahaman tentang penerimaan siswa terhadap penggunaan aplikasi berbasis AI dalam 

pembelajaran. Sehingga, sampel dari penelitian ini adalah siswa SMA Negeri yang pernah 

menggunakan aplikasi pembelajaran berbasis AI untuk mendukung proses pembelajaran.  

3. Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan dengan 2 pendekatan, yaitu outer model dan inner model. 

Outer model digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas model dari keterikatan antara 

variabel dengan masing-masing indikatornya (Kante et al., 2018). Tiga kriteria untuk menilai 

outer model yaitu antara lain convergent validity, discriminant validity, dan composite 

reliability (Anekawati et al., 2017). Adapun nilai yang dilihat dalam menentukan convergent 
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validity adalah nilai loadings dan nilai average variance extracted (AVE). Kemudian, 

composite reliability dapat dilihat dari nilai cronbach alpha dan nilai composite reliability. 

Inner model adalah model pengujian untuk memperkirakan hubungan kausalitas antar 

variabel laten yang dilakukan dengan tahapan bootstrapping (Abdillah, 2018). Inner model 

dapat dievaluasi dengan beberapa macam pengujian, yaitu R-square (R2) untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh secara langsung antar variabel (Kante et al., 2018) dan path coefficient 

untuk menguji hipotesis melalui uji signifikansi dengan p value < 0,05 atau T value > 1,96 

(Kante et al., 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Outer Model 

Uji validitas digunakan untuk menguji instrumen pertanyaan sebagai alat ukur dalam 

penelitian ini. Sebuah indikator variabel dapat dinyatakan valid bila nilai outer loading > 

0,5 atau idealnya bernilai > 0,7 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,5. Berikut 

tabel yang menunjukan hasil nilai outer loading dan AVE. 

 

Gambar 2 Outer Loading 

Berdasarkan Gambar 2, diketahui bahwa variabel telah memenuhi validitas karena 

setiap indikator memiliki nilai outer loading lebih dari 0.7. dibawah ini merupkaan hasil dari 

perhitungan AVE. 

Table 1 Hasil Uji AVE  

Variabel Average variance extracted (AVE) 

Behavioral Intention 0,698 

Facilitating Condition 0,561 

Hedonic Motivation 0,642 

Habit 0,703 

Use Behavior 0,719 

Sumber: SmartPLS 3, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa variabel telah memenuhi validitas karena setiap 

indikator memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih dari 0,5 (Wong, 2013). 
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Kemudian, uji reliabilitas dapat diartikan pengujian untuk mengetahui nilai konsistensi suatu 

alat pengukur dalam mengukur objek atau variabel (Anekawati et al., 2017). Variabel dalam 

kuesioner penelitian dapat dinyatakan reliabel bila nilai Cronbach Alpha (CA) > 0,7 dan nilai 

Composite Reliability (CR) > 0,7. 

Table 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Indikator 
Cronbach’s Alpha 

Composite 

Reliability Keterangan 

>0.7 >0.7 

FC 0,739 0,836 Reliabel 

HM 0,721 0,843 Reliabel 

HT 0,859 0,905 Reliabel 

BI 0,784 0,874 Reliabel 

UB 0,805 0,885 Reliabel 

Sumber: SmartPLS 3, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel lebih dari 0,6 dan 

nilai Composite Reliability setiap variabel lebih dari 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa semua 

variabel telah memenuhi standar reliabilitas sehingga dapat dikatakan reliabel. 

2. Inner Model 

Inner model dilakukan untuk memperkirakan hubungan kausalitas antar variabel laten 

yang dilakukan dengan tahapan bootstrapping.  

a. R-Square 

R-square (R2) adalah pengujian untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara 

langsung antar variabel (Kante et al., 2018). Hasil R-square dapat dilihat pada tabel 4.26 

sebagai berikut. 

Table 3 Nilai R-square 

Variabel R-Square 

BI 0,676 

UB 0,636 

Sumber: SmartPLS 3, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa pengaruh dari variabel performance 

expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating condition, hedonic motivation, 

habit, personal innovativeness, dan price value terhadap behavioral intention memberikan 

nilai R-Square sebesar 0.676 atau mempengaruhi BI sebesar 67.6% dan 32,4% lainnya 

dipengaruhi oleh variabel lain. kemudian, pengaruh behavioral intention terhadap use 

behavior memberikan nilai R-Square sebesar 0.636 yang menunjukan bahwa variabel BI 

mempengaruhi UB sebesar 63.6%.  
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3. Uji Hipotesis 

Kemudian pengujian path coefficient untuk menguji hipotesis melalui uji signifikansi 

dengan T value > 1,96 dan p value < 0.05. Berikut hasil pengujian hipotesis menggunakan 

SmartPLS 3: 

Table 4. Hasil Uji Hipotesis 

  T-value P value Ket 

H5 FC -> UB 3,841 0.000 Signifikan 

H6 HM -> BI 7.020 0.020 Signifikan 

H8 HT -> BI 9.772 0.000 Signifikan 

H9 HT -> UB 8,153 0.000 Signifikan 

H11 BI -> UB 4,119 0.000 Signifikan 

Sumber: SmartPLS 3, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa dari 5 hipotesis yang diajukan terdapat 5 

hipotesis yang signifikan dengan nilai t-tabel > 1,96 dan nilai p-value dibawah 0,05, yaitu 

hubungan antara BI dengan UB, FC dengan UB, HM dengan BI, HT dengan BI, dan HT dengan 

UB.  

4. Pembahasan 

Dari hasil pada tabel 5, diketahui bahwa hubungan Facilitating Condition berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Use Behavior. Penerimaan hipotesis ini diidentifikasi bahwa 

pihak sekolah seperti guru mendukung penggunaan aplikasi AI sebagai alat pendukung 

pembelajaran. Mereka mendorong para siswa untuk melakukan eksplorasi dan memanfaatkan 

teknologi AI dalam proses pembelajaran mandiri. Para guru menyadari potensi besar teknologi 

AI untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 5, pengaruh Hedonic Motivation terhadap 

Behavioral Intention menunjukkan hasil positif dan signifikan karena p value < 0.05 dan nilai 

T-statistics > 1,96. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesenangan atau 

kepuasan yang dirasakan oleh pengguna saat menggunakan aplikasi AI untuk pembelajaran 

dapat meningkatkan niat menggunakan aplikasi AI. Siswa merasa bahwa fitur-fitur yang 

disediakan dalam aplikasi membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan 

Kemudian, pengaruh hubungan Habit terhadap Behavioral Intention ditemukan bahwa 

positif dan signifikan karena p value < 0.05 dan nilai T-statistics > 1,96. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin sering siswa membentuk kebiasaan menggunakan aplikasi 

pembelajaran berbasis AI dalam pembelajaran dapat meningkatkan niat menggunakan aplikasi 

AI untuk pembelajaran. Kebiasaan siswa dalam menggunakan aplikasi yang serupa telah 

membantu dalam memahami materi pelajaran dan meningkatkan hasil akademis. Sehingga, 
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ketika muncul aplikasi pembelajaran berbasis AI, siswa merasa tertarik untuk mencoba aplikasi 

tersebut karena kesamaan fitur yang dimiliki dengan aplikasi yang sudah digunakan 

sebelumnya.  Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya terkait penggunaan aplikasi 

pembelajaran (Ameri et al., 2020) LabSafety, (Arain et al., 2019) mobile learning, dan (Zwain, 

2019) learning management system. Peneliti sepakat menganggap bahwa kebiasaan dalam 

menggunakan teknologi atau aplikasi dapat meningkatkan niat menggunakan aplikasi. 

Hubungan Habit terhadap Use Behavior dinyatakan positif dan signifikan karena p 

value < 0.05 dan nilai T-statistics<1,96. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin sering siswa 

membentuk kebiasaan menggunakan aplikasi berbasis AI dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan penggunaan aplikasi AI. Temuan ini sejalan dengan penelitian aplikasi AI 

(Strzelecki, 2023)  ChatGPT, yang menganggap bahwa kebiasaan atau pola perilaku yang 

sudah terbentuk dalam menggunakan teknologi, siswa cenderung akan menggunakannya 

secara aktif dan konsisten. 

Terakhir, hubungan Behavioral Intention terhadap Use Behavior dinyatakan positif dan 

signifikan karena p value < 0.05 dan nilai T-statistics<1,96. Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin kuat niat siswa untuk menggunakan aplikasi berbasis AI dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan pengimplementasian penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis AI. 

Berdasarkan hasil sebelumnya, diketahui bahwa semakin banyak pengaruh positif yang 

mempengaruhi niat penggunaan aplikasi, maka akan meningkatkan intensitas atau frekuensi 

penggunaan aplikasi AI. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu seperti pada 

pengguna aplikasi pembelajaran berbasis AI (Strzelecki, 2023) ChatGPT, (Kotamena et al., 

2024) mediating information adoption, (Mohd Rahim et al., 2022) AI Chatbot, dan (Romero-

Rodríguez et al., 2023) ChatGPT.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerimaan dan perilaku penggunaan 

aplikasi pembelajaran berbasis AI oleh siswa SMA dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-

faktor seperti facilitating condition, hedonic motivation, habit, dan behavioral intention 

memainkan peran kunci dalam memengaruhi penerimaan aplikasi ini. Meskipun terdapat 

penerimaan terhadap aplikasi pembelajaran berbasis AI, perilaku penggunaan aplikasi ini 

mungkin belum mencapai tingkat yang diharapkan. Penting untuk memahami peran masing-

masing faktor ini dalam penerimaan aplikasi pembelajaran berbasis AI oleh siswa guna 

mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan adopsi aplikasi tersebut di 

lingkungan pendidikan SMA. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan 
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penelitian di berbagai wilayah dengan konteks pendidikan yang berbeda untuk melihat apakah 

hasilnya konsisten. Selain itu, peneliti dapat mempertimbangkan penggunaan metode 

campuran dan model penelitian yang berbeda untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif. 
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